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ABSTRAK

Ayu Kurnia Astari. 2018. Skipsi. Struktur Kalimat Bahasa Melayu Kecamatan
Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir. Pekanbaru: Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas ISlam Riau

Penelitian ini mengkaji mengenal Struktur Kalimat Bahasa Melayu kecamatan
rantau kopar kabupaten rokan hilir. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini
adalah 1. Bagaimanakah Struktur Kalimat Tunggal Bahasa Melayu Riau
Kecamatan Rantau Kopar Kabupaien Rokan Hilir? 2. Bagamanakah Struktur
Kalimat Maemuk Bahasa Melayu Riau Kecamatan,Rantau Kopar Kabupaten
Rokan Hilir . Tujuan penglitian ini adalah 1. untuk mengetahui dan menganalisis
Struktur Kalimat Tunggal Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar
Kabupaten Rokan Hilir. 2. untuk mengetahui dan menganalisis Struktur Kalimat
Majemuk Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir.
Teori yang penulis gunakan pada buku Alwi, dkk., Finoza, Ida Bagus Putrayasa,
Iskandar, Nigsih, dkk, Tarigan, Keraf, Mangatur dan Charlina. Populas penelitian
ini adalah seluruh kalimat yang penulis rekam pada saat melakukan wawancara
dengan informan. Sampel penelitian ini adalah kalimat tunggal bahasa Melayu
Riau Kecamatan Rantau K opar yang terekam pada saat pengambilan data. M etode
yang digunakan metode deskriptif.. Teknik pengumpulan data yang digunakan
teknik observasi, teknik wawancara, teknik rekam dan teknik catat, dan
melibatkan beberapa informan. Setelah melakukan analisis dan interpretasi data
Struktur Kalimat Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Kabupaten
Rokan Hilir maka dapat penulis /simpulkan struktur kalimat antara lain: (1)
Struktur Kalimat Tunggal, (1)KetSPO (2) SPOKet, (3) SketOP, (4) PKetOS, (5)
PSKet, (6) PketS, (7) KetPOS, (8) SP, (9) SPKet, (10) KetSP, (11) KetPS, (12)
SPKetO, (13) SPO, (14) PS, (15) SOPKet, (16) SketPO (17) OPKetS, (18) SKetO,
(2) Struktur Kalimat Maemuk , terbagi dua yaitu: (1) Struktur Kalimat Majemuk
Setara, (1)SPKetP, (2)POSOKEet, (3)SPSP, (4)KetSKetS, (2) ) Struktur Kalimat
Majemuk Bertingkat, (1)SPKetPKet, (2)SPKetP, (3)SPOK etS, (4)K etPK etS.
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BAB | PENDAHULUAN

1. Latar Belakang dan Masalah

1.1 Latar Belakang

Bahasa Melayu Riau memiliki hubungan yang erat dengan disebabkan pada awalnya
masyarakat Melayu.-mengalami perkembangan dan saling mempengaruhi antara bahasa
daerah dengan bahasa indonesia. Bahasa Melayu ini berkembang terutama setel ah diresmikan
bahasa Indonesia sebagal bahasa:pemersatuan. Bahasa Méayu merupakan ciri khas dari
masyarakat Melayu, Rokan Hilir di Kecamatan Rantau Kopar pada umumnya masyarakat
memilki struktur kalimat tidak jauh berbeda bahasa Melayu di Kecamatan Rantau Kopar
tentunya juga memiliki _struktur kalimat. Bahasa Melayu memiliki keterkaitan dengan bahasa

Indonesia dikarenakan bahasa Indonesia bersal dari bahasa Melayu.

Penelitian mengenai struktur kalimat Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar
Kabupaten Rokan Hilir'belum. pernah diteliti sebelumnya. Namun penelitian serupa telah
dilakukan didaerah yang berbeda, pernah dilakukan oleh Febriza Hasnida (2015) mahasiswi
FKIP Universitas Issam Riau, Yes Restiana (2012) mahasiswi FKIP Universitas Islam Riau,

dan Novi Aliana (2015) mahasiswi FKIP Universitas Islam Riau .

Pertama, penelitian yang dilakukan Yesi Restiana tahun 2012 FKIP UIR dengan judul
“Strukur Kalimat Bahasa Melayu Riau Dialek Padang Tarap Desa Muara Jalai Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar”. Masalah yang diteliti yaitu bagaimana Struktur Kalimat
bahasa Melayu Riau Dialek Padang Tarap Desa Muara Jalai Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar”. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Ramlan (2008),

Finoza (2007), Alwi, dkk. (2003), dan Nigsih, dkk. (2007).



Hasil pendlitiannya adalah Struktur Kalimat yang terdapat pada Bahasa Melayu Riau
Didek Padang Tarap Desa Muara Jadai Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar
terdapat sembilan hasil penelitian. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis
lakukan adalah sama-sama mendliti kagian Sintaksis, khususnya tentang kalimat dalam
bidang linguistik. Objek penelitian yang dilakukan oleh Y esi‘Restiana adalah Kalimat yang
terdapat pada Bahasa Melayu Riau Dialek Padang Tarap Desa Muara Jadai Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar sedangkan objek yang dilakukan penulis Struktur Kalimat

Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau K opar Kabupaten'Rokan Hilir.

Kedua, pendlitian yang dilakukan Febriza Hasnida tahun 2015 FKIP UIR dengan
judul “Strukur Kalimat Bahasa Melayu Riau Dialek Teluk Pinang Kecamatan Gaung Anak
Serka Kabupaten Indragiri Hulir’. Masalah yang diteliti yaitu bagaimana Struktur Kalimat
bahasa Melayu Riau Dialek Teluk Pinang Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten
Indragiri Hilir?. Teori yang digunakan Alwi,dkk (2003), Abdul Chaer (2008), Hendry Guntur
Tarigan (1983), |da Bagus Putrayasa.(2009), Dendi Sugona (1997), Muslisch (2010), Mahsun
(2005), Iskandar (2008), Lamuddin Finoza (2010), Suharsmi Arikunto (2010), Sugiono

(2012).

Hasil penelitiannya adalah enam struktur kalimat. tunggal, tiga belas struktur kalimat
majemuk bertingkat. Persamaan pendlitian ini. dengan yang penulis lakukan adalah sama-
sama mendliti kajian sintaksis, khususnya tentang kalimat termasuk ke dalam disiplin ilmu
linguistik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis lakukan adalah objek penelitian.
Objek penelitian yang dilakukan oleh Febriza Hasnida Bahasa Melayu Riau Diaek Teluk
Pinang Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten Indragiri Hulir sedangkan objek yang
dilakukan penulis pada Struktur Kalimat Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar

Kabupaten Rokan Hilir.



Ketiga, penditian yang dilakukan Novi Aliana tahun 2015 FKIP UIR dengan judul
“Kalimat Tunggal Bahasa Melayu Riau Dialek Betung Kecamatan Bandar Pangkalan Kuras
Kabupaten Pelalawan’’. Masalah yang diteliti (1). Bagaimanakah Struktur Kalimat Tunggal
berpredikat adjektival yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Betung Kecamatan
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan?. (2). Bagaimanakah, Struktur Kalimat Tungga
berpredikat Nomina.« yang. terdapat Bahasa Melayu Riau Dialek Betung Kecamatan
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelaawan?. (3). Bagaimanakah Struktur Kalimat Tunggal
berpredikat Numeral yang terdapat” Bahasa Melayu * Riau, Dialek Betung Kecamatan
Pangkaan Kuras Kabupaten Pelalawvan?. Teori yang digunakan yaitu Teori Keraf, Tarigan,

Chaer, Soedjito, Alwi, dkk.

Hasil penelitiannya adalah terdapat beberapa kalimat tunggal berpredikat adjektival
sebanyak 38, kalimat tunggal berpredikai nominal terdapat 8 kalimat, berpredikat numeral
sebanyak 26. Persamaan penelitian ini yang penulis lakukan adalah sama-sama meneliti
kajian sintaksis, khususnya tentang._kalimat termasuk ke dalam disiplin ilmu linguistik.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis lakukan adalah objek penelitian. Objek
penelitian yang dilakukan oleh Novi Aliana tahun 2015 FKIP UIR dengan judul Kalimat
Tungga Bahasa Melayu Riau Dialek Betung Kecamatan Bandar Pangkal an Kuras K abupaten
Pelalawan sedangkan objek yang dilakukan penulis pada Struktur Kalimat Bahasa Melayu

Riau Kecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir.

Penulis merasa tertarik memilih penelitian mengenal struktur kalimat tunggal bahasa
Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir, dengan tujuan untuk
melestarikan bahasa Melayu khususnya di kecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir
dikarenakan takutnya bahasa Melayu mulai banyaknya perubahan disebabkan sudah ada

pengaruh-pengaruh bahasa yang lain.
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Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat teoretis dan praktis.
Manfaat teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berhubungan
dengan penggjaran ilmu bahasa khususnya tntang sintaksis. Di tinjau dari segi manfaat

praktisnya menambah pengetahuan untuk mengenal dan memahami masalah struktur kalimat

2. Mengetahui dan mendeskripsikan struktur kalimat majemuk bahasa Melayu Riau

kecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian mengenai “Struktur Kalimat Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau

Kopar Kabupaten Rokan Hilir” ini termasuk ke dalam ruang lingkup kaian sintaksis.



Sintaksis adalah salahsatu cabang dari tata bahasa yang membicarakan struktur-struktur

kalimat, klausa, dan frase” (Tarigan 1983:4).

1.3.2 Pembatasan Masalah

Permasalahan dalam pendlitian tentang Struktur Kaimat Bahasa Melayu Riau

)

o)

-

=

=

W

& = 13.2Penjelasan Isti

- =

® | R
- = Agar tidak te litian ini, penulis
= 2

- —. menyajikan tentang

-

i =

g E“ 1.3.2.1 Struktur adalz Jibangun: susunan;
-

@ = bangunan; 2. Ya unsur atau bagian
S =

4 £ suatu benda; 4. Kete mivlcle sturan pola di bahasa
e

z= secara sintagmatis.

B =

E ’“- 1.3.2.2 Kalimat adalah sus subjek dan predikat.“1.
H-

=

Perkataan; 3. Satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola
intonasi final dan secara aktual ataupun potensial terdiri atas kalusa.” (Depdiknas,

2008:494)

1.3.2.3 Struktur Kalimat adalah pengaturan pola atau susunan bahasa yang relatif
berdiri  sendiri, mempunyai pola intonasi final dan secara aktual ataupun potensial

terdiri atas klausa.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

1.3.2.4 Kalimat Tunggal adalah Kalimat yang mempunyai satu Klausa (Finoza, 2013:176).

1.3.2.5 Kalimat Mgemuk adalah Kalimat yang merupakan gabungan dua atau lebih kalimat

tunggal (Finoza, 2013:177).

1.4 Kerangka Teori

Penulis mengs leh beberapa ahli

tentang struktur kali mudah dipahami

pembaca khususnya pe

1.4.1 Sintaksis
Sintaksis adalah bagia bi carakan struktur-struktur
kalimat. Setelah penulis telusuri mas yang terpenting adalah kalimat

yang mempunyai subjek, predikat serta objek.

1.4.2 Unsur Kalimat

Hal terpenting yang harus ada dalam kalimat adalah kata yang membentuk akan

mempunyai suatu pengisi dari S, P, O, Pel, Ket.

1. Predikat
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Predikat adalah unsur penjelas dalam kalimat yang berupa kata benda, kta sifat, kata

kerja dan kata bilangan.

2. Objek

Objek adalah pelengkap ya

3. Pelengkap

Pelengkag A 3 maupun pelengkap

berwujud nomina, ; o : yakni dibelang
kata kerja. v
12
4. Keterangan ’
e
Keterangan dapat|
o
1.4.3 Pengertian Kalimat.
g
Kalimat mer % 2 kepada orang
lainagar dapat dipaha .!'

P

1.4.4 Kaimat Tungga

Kalimat tunggal adalah kalimat yang ates satu kausa atau satu konstituen S-P

(Putrayasa:2001). Di samping itu mustah a suka seperti keterangan tempat, waktu

dan sebagainya.

Contoh:

(1) Tespotensi Akademik telah diselenggarakan seminggu yang lalu.

(2) Syamsul bahri akan melanjutkan kuliah di China.

1.4.5 Kalimat Mg emuk



Kaimat mgemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua pola atau lebih. Kaimat
majemuk dapat juga dikatakan sebagai kalimat luas. “Kalimat majemuk adalah kalimat yaang
merupakan gabungan dua atau lebih kalimat tunggal”. Kalimat majemuk ini terbagi lagi

menjadi, kalimat majemuk setara dan kalimat mmajemuk bertingkat.

1.4.5.1 Kalimat Majemuk Setara

Kalimat majemuk setara adalah “Kalimat yang dibentuk dari dua atau lebih kalimat tunggal

dan kedudukannya tiap kalimat™” (Finoza 2013:177). Selanjutnya Ningsih, dkk (2007:90).

Kalimat majemuk setara adelah kalimat majemuk berupa penggabungan dua kalimat
tunggal yang masing-masing mempunyal kedudukan yang sama. Penggabungan
tersebut ditandai dengan kata penghubung yang digunakan mempunyal empat jenis,
antara lain: (&) kalimat majemuk setara penjumlahan yang ditandai dengan kata
hubung dan, sedangkan atau serta; (b) kalimat maemuk setara pertentangan yang
ditandai dengan kata penghubung namun, tetapi, sedangkan, atau melainkan; (c)
kalimat majemuk setara peruntutan yang ditandai dengan kata penghubung lalu dan
kemudian; (d) kaimat maemuk setara pemilihan yang ditanda dengan kata
penghubung atau.

Contoh:

1) Sayamembaca.
Mereka menulis.
Saya membaca dan merekamenulis.
2) Adiknyatinggi.
Kakanya pendek.
Adiknyatinggi, tetapi kakaknya pendek.
3) Upacara serah terima jabatan pengurus koperasi sudah selesai.
Bapak Ustadz membacakan doa selamat.

Upacara serah terima jabatan pengurus koperasi sudah selesai,
lalu Bapak Ustadz membacakan doa selamat.



4)

Mula-mula upacara serah terima jabatan pengurus koperasi,
kemudian pembacaan doa selamat.

Para pemilik televisi membayar iuran televisinya di kantor pos terdekat.
Para petugas menagihnya ke rumah pemilik televisi.

Para pemilik televis membayar iuran televisinya di kantor pos terdekat, atau Para
petugas menagihnya kerumah pemilik televisi langsung.

1.4.5.1 Kaimat Majemuk Tidak Setara atau Bertingkat

Kalimat majemuk bertingkat adalah.*Kalimat klausa ‘yang‘ke,dua merupakan perluasan dari

klausa pertama” (Finoza, 2013:179). Selanjutnya Ningsih, dkk (2007:90).

5)

6)

7)

Kaimat maemuk tidak setara atau bertingkat adalah kalimat maemuk yang
mempunyal kedudukan yang berbeda Artinya, salah satu kalimatnya mempunyai
kedudukan yang lebih tinggi dan bebas, sementara kalimat yang lain mempunyai
kedudukan yang. lebih rendah dan tidak bebas. Kalimat yang mempunyaikedudukan
yang lebih tinggl atau bebas disebut induk kalimat, sedangkan kalimat yang
mempunyal kedudukan yang lebih rendah dan tidak bebas disebut anak kalimat
karena tidak mungkin ada tanpa adanya induk kalimai. Biasannya anak kalimat
ditandal dengan pertaliannya dari sudut pandang waktu, sebab, akibat, tujuan, syarat,
dsb, yang merupakan aspek gagasan yang lain dari induk kalimat dan ditandai oleh
kata penghubung. Kata penghubung yang ditandai, anak kalimat antara lain walaupun,
meskipun, sungguhpun, karena, apabila,-jika, kalau, sebab, agar, supaya, ketika,
sehingga, dan sebagainya.

Contoh:

Komputer itu lengkap dengan alat-alat modern.
Mereka dapat mengacaukan data-data komputer.

Walaupun komputer itu dilengkapi dengan alat-alat modern, mereka masih dapat
mengacaukan data-data komputer itu.

Kami sudah mengambil data.
Kami sudah menganalisis data.
Kami ingin menyusun |aporan.

Karena sudah mengambil dan menganalisis data, kami ingin menyusu laporan.

Usul itu tidak melanggar hukum.
la menyetujui usul itu.

Karenatidak melanggar hukum, ia menyetujui usul itu. (salah)
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Karena usul itu tidak melanggar hukum, ia menyetujui usul itu.
Dinyatakan salah karena seolah-olah yang melanggar hukum adalah ia padahal yang
melanggar hukum adalah usul itu. Agar kalimat tersebut benar, tidak perlu

dirapatkan seperti contoh kalimat pernyataan terakhir.

1.5 Penentuan Sumber Dal

1.5.1 Populas P

POPULA € belakang yang
penulis paparkan $ 5 struktur kalimat
bahasa Melayu Ri ' Informannya

Masyarakat asli Kec

dua orang.

1.5.2 Sampel Pendliti

‘\\\\\\%«i

Sampel penelitia 'v r ‘ emuk bahasa Melayu
Riau Kecamatan Rantau Ko ‘e c Sebagai seorang informan

menurut mahsun (2011-141) adala

1. Berjeniskelamin priaatau wanita.

2. Berusiaantara 25-65 tahun (tidak pikun).

3. Orang tuaistri atau suami informan lahir dan dibesarkan di desa itu dan dibesarkan di
desaitu sertajarang atau tidak pernah meninggakan desanya.

4. Berpendidikan maksimal tamat pendidikan dasar (SD-SLTP).

5. Berstatus menengah (tidak rendah tidak tinggi) dengan harapan tidak terlalu tinggi

mobilitasnya.
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6. Pekerjaan bertani atau buruh;
7. Memilki kebanggaan terhadap isoleknya.
8. Dapat berbahasaindonesia.

9. Sehat jasmani dan rohani.

NO | NAMA

1.5.3 Metodologi Pe

1.5.3.1 Metode Pen

1.5.3.2 Pendekatan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumarta (2013:18), menyatakan
“Penelitain kualitatif adalah penelitian memahami fenomena tentang subjek penelitian
misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan, yang diekspresikan dalam bentuk bahasa”.
Daam hal ini yang dibahas adalah sturktur kalimat tunggal di Kecamatan Rantau Kopar

Kabupaten Rokan Hilir.
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1.5.3.3 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitan lapangan. Menurut Mardalis (2014:28)
“Penelitian lapangan adalah penelitian yang menemukan secara langsung tengah kehidupan

masyarakat”. Penelitian ini dilakukan di saat masyarakat bertutur.

Menurut 1S : 3:178 an tata cara dalam

pulan data yang

1. Observas

Observas dile Kecamatan Rantau
Kopar Kabupaten Roke
2. Rekaman

Penulis merekam bahasa antau Kopar Kabupaten Rokan

Hilir yang di tuturkan oleh Informan denga ggunakan Handphone (HP). Keseluruhan
kalimat yang terhimpun ke dalam rekaman itu dalam bahasa tulis. Penulis mengel ompokkan
data bahasa itu menurut pembatasan masalah penelitian.
3. Simak

Peneliti menyimak setigp tuturan atau ucapan yang dilakukan oleh informan,
mendengarkan dengan seksama sehingga dapat menyimak dan menyimpulkan setiap katanya.

4. Catat
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Depdiknas (2008:247) “Tulisan sesuatu menuliskan sesuatu peringatan”. Data yang
diperoleh dari hasil rekaman dan disimak tersebut, supaya lebih jelas peneliti menulis kata
demi kata sebagai catatan dalam pengambilan data di lapangan.

1.5.4 Teknik Analisis Data

1. kalimat yang suda 3 paha i salin) dari bahasa

lisan ke bahasat
2. kalimat ditranski
3. Selgutnya data sesuai  dengan
Struktur Kalimat ten Rokan Hilir.
4. Kemudian dataya Bt tunggal.

5. Menyimpulkan anais



BAB || PENGOLAHAN DATA

Pada bagian ini penulis membahas masalah struktur kalimat bahasa Melayu Riau

Kecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir dalam bentuk tertulis, bertikut:

2.1 Deskripsi Data

Struktur kalimat tunggal dan kalimat  majemuk bahasa Melayu Riau Kecamatan
Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir. Data penelitian ini berupa data dikumpulkan dari
informan yang sudah_ditetapkan:ofeh peneliti sesuai kreteria tertentu yaitu penutur adli

K ecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir.

Tabel 2.1 Struktur Kalimat Tunggal Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar

Kabupaten Rokan Hilir

No Bahasa Melayu Riau Kecamatan Bahasa Indonesia
Rantau K opar
1. | “lsau hatiku dai megang duik do”. “Risau hatiku tidak pegang
uang ini”.
2. | “Suuh long Amet cai modal’. “Suruh bang Amet mencari
modal”.
3. | “Boli open pakaircok tu, bonta-hena | “Belin, t@pen listrik, _sebentar
masak”. masak’’.
4. | “Dapek sekilo udah la buek celeng”. | “Dapat satukilo udah banyak
buat tabungan”.
5. | “Kak In ulang tahun anaknyo boli | “Kak In ulang tahun anaknya
kuwie di Pokan”. beli kue di Pekanbaru”.
6. | “Celeng buek duik sen tuka sibu | “Buat. tabungan uang sen
banyak la”. pecahan seribu banyaklah”.
7. | “Ulang tahun sekali setaonnyo, | “Ulang tahun satu kali setahun,
kuwie lagak boli”. beli kue cantik”.
8. | “Kalau kursus mau masuk utak do”. | “Kalau kursus tidak masuk ke
otak”.
9. | “Indok catat aku lupu”. “Tidak catat aku lupa”.
10. | “Tapi udah duwo taon ko indok lupu | “Tapi udah dua tahun ini aku
ku do”. tidak lupa”.
11. | “Tagih ku buek lagang itu lupu ku | “Selalu aku buat kayak gitu aku
do”. tak lupa”.
12. | “Sesekali-kali ondak buek sebuah | “Sekali-kali mau buat satu rat”.
rat”.
13. | “Tu te katunyo jualah golang rat”. “Tu lah katanya jualah gelang
rat”.
14. | “Tu te laki wak bekoju”. “Tu lah suami aku bekerja”.




15. | “Sakik dapek nyobuik do”. “Sakik kali tidak dapat dikata”.
16. | “Iko aku jualan duwo ai ko tang”. “Ini aku jualan dua hari dulu”.
17. | “Kadang moh ayah ko disapunyo | “Kadang ayah ni disapunya

mano yang kotor-kotor tu”.

mana yang kotor-kotor tu”.

18. | “Siapo menaik moh umah inyo”. “Siapa menarik rumah dia”.

19. | “Akak asal bejalan samu Susan”. “Kakak kalau berjalan sama
Susan”.

20. | “Duwo minggu aku prai jualan”. “Dua minggu aku libur jualan”.

21. | “Hei angek tu te tota.abang. ko”. “Hai panas.tu "kenang abang
nantik”.

22. | “Indok isaudoelanju anak do”. “Tidak risau belanja anak”.

23. | “Kadang poi bekobon kadang ontok | “Kadang  pergi  berkebun,

dumah mang®.

kadang diam di rumah”.

24. | “Rencana moh nak buek tumis™ “Rencana mau masak tumis”.
25. | “Nak bungkuih te nasinye”. “Mau bungkus pula nasinya”.
26. | “Kalau nak putih mukunyo pakai | “Kalau mau putih pakai keling
keli malam tapi sah pakai bodak le”. | malam, tapi jangan pakal bedak
lagi”.
27. | “Kalau koju PT pasti jolang tanggal | “Kalau  kerja = PT " pasti

iko”.

menjelang tanggal ini”.

28. | “Kadang awak baliklah = bau | “Kadang awak pulang baru
dibosihkan™. dibersihkan”.

29. | “Lela lagak buek kuwe le” “Lela cantik buat kue lagi”.

30. | “Selagi awak tak belaki ko ha”. “Selagi kita tak bersuami’.

31. | “Katu uyang Susan sanak ku”. “Kata orang Susan kakak ku”.

32. | “Jadi kalau nak belaki sonang | “Selagi kita tak bersuami”.

masukan awak dai”.

33.

“Kalau kalian gadih paling ‘isau- habi
bodak”.

“Kalaukalian gadis paling risau
habis bedak™.

34. | “Banyak duik omaknyo moh | “Banyak uang ibunya banyak”.
banyak”.

35. | “Walaupun sekocik awak pegang | “Walaupun sedikit kita megang
duik yo”. uang juga”.

36. | “Susun kuwie elok-elok baok umah | “Susun Kue.itu baik-baik bawah
ngaji bang”. tempat ngaji abang”.

37. | “Kalau indok dai tanggal merah'moh | “Kalau tidak ada tanggal merah

jualan tiap ai”.

jualan setiap hari”.

38.

“Long Amet indok di keluakanyo
do”.

“Abang Amet tidak

dikeluarkannya”.

39.

“Inyo domam tambah indok jadi
jualan”.

“Dia demam jadi tidak jaulan”.

40. | “Tanggal ompek tang sai ko dah | “Tanggal empat semalam
tanggal bapo”. hariini sudah tanggal berapa”.

41. | “Ikan indok dapek do”. “lkan tidak dapat”.

42. | “Kilang banyaknyo tapi sebuah adu | “Kilang banyak tapi satu
bekoju”. bekerja”.

43.

“Aku ulang tahun apo kado ku”.

“Aku ulang tahun apa kado ku”.

“Duo minggu ko bau naik ai”.

“Dua minggu ini air baru naik”.

45.

“Selamo kami nikah duo kali bau

“Selama kami menikah dua kali




inyo sakik”. baru dia sakit”.

46. | “Wirid jam duo kadang balik copek | “Wirid dua kadang pulang cepat
poi”. pergi”.

47. | “wirid simpang ompek ko siap | “Wirid simpang empat setelah
magrib”. magrib”.

48. | “PKK kepenghuluan sekali | “PKK penghuluan satu Kali
sebulan”. sebulan”.

49. | “Wirid yasin putri delapan puluh | “Wiid yasin pitri delapan puluh
uyang”. orang”.

51. | “Hitam ajak _iko pakal  warna . “Hitam seperti ini pakai warna
coklat”. coklat”.

Sambungan tabel 2.1 Struktur Kalimat Majemuk Setara’Bahasa Melayu Riau Kecamatan

Rantau Kopar Kabupaten RokanHilir

NO. Bahasa Melayu Riau Kecamatan Bahasa Indonesia
Rantau Kopar
1. “Aku domam kepalu ku asu | “Aku demam kepalaku rasa
poniang”. pusing”.
2. “Langsong baya kredit honda tu te | “Langsung membayar Kkredit
ku jua golang sabtu tang”. honda setelah aku jua gelang
sabtu semalam”.
3. “Dai laki duhaku do bini yang | “Tidak ada suami yang
duhakunyo™. durhaka isteri yang durhaka
ada”.
4, “Kantin kami ompek uyang”. “Kantin‘kami empat orang”.

Sambungan tabel 2.1 Struktur Kalimat Majemuk Bertingkat Bahasa Melayu Riau Kecamatan

Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir

NO. Bahasa Melayu Riau Kecamatan Bahasa Indonesia
Rantau K opar

1 “Poi jam tujuh balik jam“duwu| “Pergi jam tujuh pagi pulang
siang”. jam dua siang”.

2. “Jagu jam limu kadang jam ompek | “Bangun jam lima kadang jam
senggah”. empat setengah”.

3. “Kadang ditolong apak, kadang dai | “terkadang ditolong bapak
nyo moh ditolongnyo kalua indok | kalau ada bapak di rumah,
moh awak suang telah”. kalau tidak ada ibu sendirilah”.

4. “Suk pagi ndok jualan do isuk pagi | “Besok pagi tidak jualan,
uyang apel”. karena besok orang upacara

bendera”.

2.2 Analisis Data
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2.2.1 Struktur Kalimat Tunggal Bahasa Melayu Riau K ecamatan Rantau K opar

Dari hasil penulis lakukan dari data yang diperoleh dapat ditemukan kalimat tunggal
struktur kalimat verba, struktur kalimat adjektiva, struktur kalimat nomina, struktur kalimat

pronomina, struktur kalimat adverbia.

(4) PKetOS, (5) PSKet ' SPK et etSP, (11) KetPS,
(12) SPKetO, (13) SF = ' ) SKetO, Lebih

jelasnya dapat dilihe

Ket

Ket S ‘
Bl: Dapat sekilo udah lah aku buat celeng.

BD: Walaupun sekocik awak pegang duik yo.
Ket S P O
Bl: Walaupun sedikit kita pegang uang.

Data di atas menunjukkan bahwa kalimat berpredikat BMRKRK mempunyai struktur
KetSPO. Hal tersebut dapat dilihat pada kata isau, suuh, boli, dapek sekilo udah telah,
walaupun sekocik sebagal Keterangan (KET) karena kata/frase tersebut merupakan bagian

unsur keterangan berfungsi menerangkan S, P, O dan PEL, posisinya pun bersifat mana suka.



Kata hatiku, open cok, long amet, ku, awak berfungs sebagai Subjek (S) karena
kata/frase tersebut merupakan bagian kalimat yang menunjuk pada pelaku, tokoh, masalah
yang menjadi pangkal/pokok pembicaraan.

Kata megang, cal, bonta bona, buek, pegang berfungs sebagai Predikat (P) karena
kata/frase tersebut merupakan bagian kalimat yang memberi_tahu melakukan tindakan dalam
suatu kalimat.

Duik do, modal, masak, celeng, duik berfungsi sebagai Objek (O) Karena kata/frase
tersebut merupakan bagaian kalimat yang melengkapi predikat:

Struktur KetSPO pada kalimat di atas, terdiri atas Keterangan (KET) karena kata/frase
tersebut merupakan bagian kalimat yang menerangkan berbagai hal mengena bagian kalimat
yang lain. Jadi, unsur keterangan berfungs menerangkan S, P, O dan PEL, posisinya pun
bersifat mana suka, yaitu di awal, ditengah, atau diakhir. Subjek (S) karena kata/frase
tersebut merupakan bagian kalimat yang..menunjuk pada pelaku, tokoh, sosok (benda),
sesuatu hal, atau masalah yang menjadi pangkal/pokok pembicaraan. Predikat (P) karena
kata/frase tersebut merupakan bagian ‘Kalimatyang memberi tahu melakukan tindakan apa
atau dalam keadaan bagaimana subjek pelaku/tokoh atau sosok dalam suatu kalimat. Objek
(O) Karena kata/frase tersehut merupakan bagaian kalimat yang melengkapi predikat.

(2) Kaimat Tunggal Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang Berstruktur
Subj ek-Predikat-Objek-K eterangan (SPOK &t)

BD: Kak In ulang tahun anaknyo boli kuwie di Pokan.
S P O Ket
Bl: Kak Inulang tahun anaknya beli kue di Pekanbaru.

BD: Celeng buek duik sen tuka sibu banyak |la.
S P @) Ket
BIl: Tabungan buat uang logam pecahan seribuan banyak lah.
BD: Selamu kami nikah duwu kali bau inyo sakik.
S P O Ket
Bl: Selama kami menikah duakali baru dia sakit.




Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyai struktur SPOket. Hal
tersebut dapat dilihat pada kata-kata Kak In ulang tahun anaknyo, celeng, selamu kami
nikah. Berfungs sebagai subjek (S) menjadi pangkal/pokok pembicaraan.

Kata-kata boli, buek, duwo kali berfungsi sebagal predikat (P). Kata/frase berfungsi
sebaga (P) karena kata/frasertersebut merupakan bagian<kalimat yang memberi tahu
melakukan tindakan dalam Suatu kali met.

Selanjutnya kata-kata kuwie, duik sen, bau inyo berfungsi sebagai objek (O). Karena
kata/frase tersebut merupakan bagaian kalimat yang melengkapi. predikat.

Kata-kata di Pokan, tuka sibu, sakik banyak la berfungsi sebagai keterangan (KET)
karena katal/frase tersebut merupakan bagian kalimat yang menerangkan berbagai hal
mengenal bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan berfungsi menerangkan S, P, O
dan PEL, posisinya pun bersifat mana suka.

Struktur SPOKet pada kalimat di-aias, itu terdiri aias subjek (S) adalah bagian kalimat
yang menunjukkann pada pelaku pembicaraan. Sebagian besar S diisi oleh kata benda/frase
nomina, klausa atau frasa verbal. Sedangkan (P)-adaah bagian kalimat yang memberi atau
melakukan perbuatan (action). Objek adalah bagian kalimat yang melengkapi predikat.
Kemudian keterangan (KET) karena kata/frase tersebut merupakan bagian kalimat yang lain.
Jadi, unsur keterangan berfungsi menerangkan S, P, O dan PEL, posisinya pun bersifat mana
suka.

(3) Kaimat Tunggal Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang Berstruktur
Subjek-K eterangan-Objek-Predikat (SKetOP)

BD: Ulang tahun sekali setaonnyo, kuwie lagak diboli.
S Ket O P
Bl: Ulang tahun sekali setahun, kue cantik beli.

Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyai struktur SKetOP. Hal
tersebut dapat dilihat pada kata-kata ulang tahun. Berfungsi sebagai subjek kalimat yang

menunjuk pada pelaku pembicaraan.



Kata-kata sekali setaonnyo berfungs sebagai keterangan (KET) menerangkan kalimat
yang lain. Jadi, unsur keterangan berfungsi menerangkan S, P, O dan PEL, posisinya pun
bersifat mana suka.

Selanjutnya kata-kata kuwie, berfungsi sebagai objek (O). Karena kata/frase tersebut
merupakan bagaian kalimat yang:melengkapi predikat.

Kata-kata lagak diboli berfungsi sebagai predikat (P). bagian kalimat.yang memberi tahu
dalam suatu kalimat.

Struktur SKetOP pada kalimat. di~atas, itu terdiri atas'subjek (S) adalah bagian kalimat
yang menunjukkann pada pelaku pembicaraan. Sebagian besar S diisi oleh kata benda/frase
nomina, klausa atau frasa verbal. Selanjutnya keterangan (KET) karena kata/frase tersebut
merupakan bagian menerangkan kalimat yang lain.' Jadi, unsur keterangan berfungsi
menerangkan S, P, O dan PEL, posisinya pun bersifat mana suka Objek (O) Karena
kata/frase tersebut melengkapi predikat. Kemudian Katalfrase berfungsi sebagai (P) memberi
tahu melakukan tindakan apa atau dalam keadaan suatu kalimat.

(4) Kaimat Tungga Bahasa Melayu-Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang Berstruktur
Predikat-K eterangan-Objek-Subjek (PKetOS)

BD: Kalau kursus mau masuk utak ku do.
P Ket O S
Bl: Kalau kurus tidak bisa masuk otak aku.

Data di atas menunjukkan bahwa kalimat' BMRKRK mempunyai struktur PKetOS. Hal
tersebut dapat dilihat pada kata-kata kursus Predikat (P) karena kata/frase tersebut merupakan
bagian kalimat yang memberi tahu keadaan bagaimana subjek pelaku dalam kalimat.

Kata mau masuk berfungs sebagai keterangan (KET) karena kata/frase tersebut
merupakan kalimat yang lain. Jadi, unsur keteranganposisinya pun bersifat mana suka.
Kata utak berfungs sebagai Objek (O) Karena kata/frase tersebut merupakan bagaian

kalimat yang melengkapi predikat.



Kata ku berfungsi sebagai subjek (S) karena kata/frase tersebut merupakan bagian
kalimat yang menunjuk pada pelaku pembicaraan.

Struktur PKetOS pada kalimat di atas, itu terdiri atas Predikat (P) karena kata/frase
tersebut merupakan bagian kalimat yang memberi tahu sosok dalam suatu kalimat.
Keterangan (KET) karena katalfrase tersebut merupakan bagian kalimat yang menerangkan
berbagai hal lain. Jadi; unsur. keterangan berfungsi posisinya pun bersifat. mana suka. Objek
(O) merupakan kalimat melengkapi predikat. Subjek (S) karena katalfrase tersebut
merupakan bagian kalimat yang menunjuk pada pelaku pembicaraan.

(5) Kaimat Tungga Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar-Yang Berstruktur
Predikat-Subj ek-K eterangan (PSKet)

BD: Indok catat aku lupu.
P S Ket
Bl: Tidak ditulis aku lupa

BD: Kaau koju PT pasti jolang tanggal ko.
P& Ket
Bl: Kalau kerja PT pasti menjelang tanggal ini.
BD: Banyak duik omaknyo moh banyak.
P S Ket
Bl: Banyak uangibunya jadi banyak.

Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyai struktur PSket. Hal
tersebut dapat dilihat pada kata-kata indok catat, koju, banyak duik berfungsi sebagai
Predikat (P) karena kata/frase tersebut merupakan bagian kalimat yang memberi tahu
melakukan tindakan dalam suatu kalimat.

Kata aku, oamknyo, PT berfungs sebaga subjek (S) karena kata/frase tersebut
merupakan bagian kalimat yang menunjuk pada pelaku pembicaraan.

Kata lupu, pasti jolang tanggal ko, moh banyak berfungsi sebagai keterangan (KET)
karena kata/frase tersebut merupakan bagian kalimat lain. Jadi, unsur keterangan berfungsi

menerangkan posisinya pun bersifat mana suka.
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Struktur PSKet pada kalimat di atas, terdiri atas Predikat (P) karena kata/frase tersebut
merupakan bagian kalimat yang memberi tahu sosok dalam suatu kalimat. subjek (S) karena
kata/frase tersebut merupakan bagian kalimat yang menunjuk pada pelaku pembicaraan.
keterangan (KET) karena kata/frase tersebut merupakan bagian kalimat yang menerangkan

berbagai hal yang lain. Jadi, u keterangan berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat

(6) Kalimat Tu s ! Berstruktur

tindakan dalam suatu kalimat.
Kata dah duwo taon ko indok lupu, lagang iko kan lupu, sonang, yo samu berfungsi
sebagai keterangan (KET) mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan
berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana suka.
Kata ku, ku, masukan dai, bini berfungsi sebagai subjek (S) karena kata/frase tersebut

merupakan bagian kalimat yang menunjuk pada pel akupokok pembicaraan.
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Struktur PKetS pada kalimat di atas, terdiri atas Predikat (P) karena kata/frase tersebut
merupakan sosok dalam suatu kalimat. Keterangan (KET) merupakan bagian kalimat yang
menerangkan posisinya pun bersifat mana suka. Subjek (S) merupakan bagian kalimat yang

menunjuk pada pelaku pembicaraan.

Bl: Tulah

Data di atas m y tur KetPOS . Hal
tersebut dapat dilih ! ata-ke s 3 3 yo berfungsi sebaga
Keterangan (KET)

pun bersifat mana suk

Kata buek, juala apa atau dalam
keadaan kalimat.
Kata sebuah, golang b ase tersebut merupakan

Kata rat, berfungs sebagai subjek atalfrase tersebut merupakan bagian
kalimat yang menunjuk pada pelaku pembicaraan.

Struktur KetPOS pada kalimat di atas, terdiri atas Keterangan (KET) karena merupakan
bagian kalimat yang menerangkan berbagai hal yang lain. Jadi, unsur keterangan berfungsi

menerangkan posisinya pun bersifat mana suka. Predikat (P) merupakan bagian kalimat yang

memberi tahu kalimat. Objek (O) Karena merupakan bagaian kalimat yang melengkapi



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

predikat. Subjek (S) karena kata/frase tersebut merupakan bagian kalimat yang menunjuk
pada pelaku pembicaraan.

(8) Kalimat Tunggal Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang Berstruktur
Subjek-Predikat (SP)

BD: Tutelaki wak bekoju.
S ;

T
LA L\

BI: Sakit
Data di atas » uktur SP . Hal
tersebut dapat dilih g 2k (S) merupakan
bagian kalimat yan ‘
Kata Bekoju, g erupakan bagian
kalimat yang membe ‘
Struktur SP pa ‘ ah yang menjadi

S
BI: Ini aku mau jualan dua hari

BD: Kadang moh ayah ko disapunyo mano yang koto-koto tu.
S P Ket

Bl: kadang ayah ini disapunya mana yang kotor-kotor tu.

BD: Kadang awak baliklah bau dibosihkan.
S P Ket
Bl: kadang awak pulang baru dibersihkan.

BD: Siapo menaik moh umah inyo.
S P Ket
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Bl: Siapa menarik jadi rumah dia.

BD: Akak asal bejalan samu Susan yo.
S P Ket
Bl: Kakak asal berjalan sama Susan ya.
BD: Kalau indok dai tanggal merah moh jualan tiap ai.
S P Ket
Bl: Jikatidak adatanggal merah jadi jualan setiap hari.

BD: Long Amet in JIKelU

Bl: Abang’Am i“&N\\“‘ ..‘

BD: Inyo domarn di jualan.

Bl: Kilang b
BD: Wirid jal

(3,
s e 1y

BD: PKK penghuluan setiap sekali
S P Ket
Bl: PKK penghuluan setiap sekali sebulan.

BD: Wirid yasin Putri delapan puluh uyang.
S P Ket
Bl: Wirid yasun putri delapan puluh orang.

BD: Hitam ajak iko ko, pakai 1o warna coklat
S P Ket

Bl: Hitam kayak gini, pakal pulawarna coklat.



Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyai struktur SPKet . Hal
tersebut dapat dilihat pada kata-kata aku, kadang moh ayah ko, kadang awak, siapo, akak,
ikan, kalau indok, long Amet, inyo, tanggal, ikan berfungsi sebagai Subjek (S) merupakan
bagian kalimat yang menunjuk pada pelakupokok pembicaraan.

Kata nak jualan, disapunyo, baliklah, menaik, asal-bujaan, indek, tanggal merah, indok,
domam, ompek_tang, indok, banyaknyo berfungsi sebaga Predikat (P) merupakan bagian
kalimat yang memberi tahu melakukan dalam/stiatu:kali mat.

Kata duwo ai' potang, mano yang koto-koto tu, bau dibos hkan, samu Susan yo, moh
jualan tiap ai, dikeluakannyo, tambah indok jadi jualan, sa ko dah tanggal bapo, dapek do,
tapi sebuah adu bekojunyo berfungsi sebagai Keterangan (KET) merupakan bagian kalimat
yang menerangkan berbagal hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan
berfungsi menerangkan S, P, O dan PEL, posisinya pun bersifat mana suka.

Struktur SPKet pada kalimat di atas, itu terdiri atas Subjek (S) karena merupakan
bagian kalimat yang menunjuk pada pelakupokok pemhicaraan. Predikat (P) merupakan
bagian kalimat yang memberi tahu melakukan tindakan dalam suaiu kalimat. Keterangan
(KET) menerangkan berbagai hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan
berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana suka.

(10) Kaimat Tunggal Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang Berstruktur
K eterangan-Subjek-Predikat (KetSP)

BD: Duwo minggu aku prai jualan.
Ket S P
Bl: Duaminggu aku libur jualan.
BD: Selagi awak tak belaki ko ha.
Ket S P
Bl: Selagi kitatak punya suami ini.
BD: Katu uyang susan sanak ku.
Ket S P
Bl: Kataorang susan kakak aku.




Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyal struktur KetSP . Hal
tersebut dapat dilihat pada kata-kata duwo minggu, selagi, katu uyang. berfungs sebagali
Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan berbagai hal mengena bagian kalimat yang
lain. Jadi, unsur keterangan berfungsi menerangkan S, P, O dan PEL, posisinya pun bersifat
mana suka.

Kata aku, susan, awak berfungs sebagai Subjek (S) merupakan bagian kalimat yang
menunjuk pada pelakupokok pembicaraan.

Kata pra jualan, tak belaki:ko ha, sanak ku berfungs ,sebagal Predikat (P) karena
katal/frase tersebut merupakan bagian kalimat yang memberi tahu melakukan tindakan dalam
suatu kalimat.

Struktur KetSP pada kalimat di atas, itu terdiri atas Subjek Keterangan (KET)
merupakan bagian kalimat yang mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan
berfungsi menerangkan.posisinya pun.bersifat mana suka Subjek (S) merupakan bagian
kalimat yang menunjuk pada. Predikat (P) merupakan bagian kalimat yang memberi tahu
melakukan tindakan dalam suatu kalimet.

(11) Kaimat Tungga Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang  Berstruktur

K eterangan-Predikat-Subj ek (KetPS)

BD: Hel angek tu tetota abang ko.

Ket R S
Bl: Hei panas tu kenak abang nanti.

BD: Indok isau belanju anak do.
Ket P S
Bl: Tidak Risau Belanja anak.
BD: duwo minggu ko bau naik ai ko.
Ket P S
Bl: Duaminggu ini baru naik air.

Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyai struktur KetPS . Hal
tersebut dapat dilihat pada kata-kata hel angek tu, indok isau, duwo minggu ko berfungs

sebagai Keterangan (KET) bagian kalimat yang menerangkan berbagai hal mengenai bagian



kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana
suka.

Katatetota, belanju, bau naik berfungsi sebagai Predikat (P) kalimat yang memberi tahu
melakukan tindakan dalam suatu kalimat.

Kata abang ko, anak, ai koderfungs sebagai Subjek (S).oagian kalimat yang menunjuk
pada pelaku pembicaraan.

Struktur KetPS pada kalimat di atas, itu terdiri atas Keterangan (KET) kalimat yang
menerangkan berbagal hal. Jadisiunsur keterangan berfungsi . menerangkan posisinya pun
bersifat mana suka Predikat (P) bagian kalimat yang memberi tahu melakukan tindakan
dalam suatu kalimat. Subjek (S) karena kalimat yang menunjuk pada pel aku.

(12) Kalimat Bahasa Mélayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang Berstruktur Subjek-
Predikat-K eterangan-Obj ek (SPKetO)

BD: Kadang poi bekobon kadang ontok dumah mang.
S P Ket O
Bl: Kadang pergi berkebun kadang diam dirumah saja.

BD: Kalau kalian gadih paling.isau habih bodak.
S P Kt O
Bl: Kalau kalian gadis paling risau habis bedak.

Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyai struktur SPKetO . Hal
tersebut dapat dilihat pada kadang poi, kalau kalian gadih berfungsi sebagal Subjek (S)
kalimat yang menunjuk pada pelaku.

Kata bekobon, paling berfungsi sebaga Predikat (P) kalimat yang memberi tahu
melakukan tindakan dalam suatu kalimat.

Kata kadang ontok, isau habih berfungs sebagai Keterangan (KET) karena kalimat
yang menerangkan berbagal hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan

berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana suka.



Kata dumah mang, bodak berfungsi sebagai Objek (O) bagian kalimat yang melengkapi
predikat.

Struktur SPKetO pada kalimat terdiri atas Subjek (S) kalimat yang menunjuk pada
pelaku pembicaraan. Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan tindakan apa atau
dalam keadaan bagaimana subjek dalam suatu kalimat. Keterangan (KET) bagian kalimat
yang menerangkan berbagal hal mengena bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan
berfungsi posisinya pun bersifat mana suka. Objek (O) bagian kalimat yang melengkapi
predikat.

(13) Kalimat Tunggal Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang Berstruktur

Subjek-Predikat-Ohbjek (SPO)

BD: Rencana moh nak buek tumis.

S P O
Bl: Rencanya mau buat tumis.

Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyai struktur SPO . Hal
tersebut dapat dilihat pada kata rencana.moh berfungsi sebagai Subjek (S) kalimat yang
menunjuk pada pel aku pokok pembicaraan.

Kata nak buek berfungsi sebagai*Predikat |(P) katmat yang memberi tahu melakukan
tindakan suatu kalimat.

Kata tumis berfungs ‘sebagal Objek (O) merupakan bagaian kalimat yang melengkapi
predikat.

Struktur SPKetO pada kalimat di atas, itu terdiri atas Subjek (S kalimat yang menunjuk
pada pel akupokok pembicaraan. Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan tindakan
apa atau dalam keadaan bagaimana subjek dalam suatu kalimat. Objek (O) Karena kata/frase
tersebut merupakan bagaian kalimat yang melengkapi predikat.

(14) Kaimat Tunggal Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang Berstruktur
Predikat-Subjek (PS)

BD: Nak bungkuih te nasinyo.
P S
Bl: Mau bungkus lah nasinya.




Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyai struktur PS. Hal
tersebut dapat dilihat pada nak bungkuih berfungsi sebagai Predikat (P) kalimat yang
memberi tahu melakukan tindakan dalam suatu kalimat.

Kata te nasinyo berfungsi sebagai Subjek (S) kalimat yang menunjuk pada pelaku pokok
pembi caraan.

Struktur SPKetO padakalimat di atas, itu terdiri atas Predikat (P) kalimat yang memberi
tahu melakukan tindakan dalam suatu, kalimat. 'Subjek .(S) kalimat yang menunjuk pada
pelaku pokok pembicaraan.

(15) Kalimat Tunggal Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Y ang Berstruktur
Subj ek-Obj ek-Predikat- K eterangan (SOPKet)

BD: Kaua nak putih mukunyo pakai keli malam tapi sah pakai bodak |e.
S O 2 Ket
Bl: Kalau mau putih mukanya pakai keli malam tapi jangan pakai bedak |agi.

Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyai struktur SOPKet. Hal
tersebut dapat dilihat pada kalau nak putih berfungsi sebagali Subjek (S) kalimat yang
menunjuk pada pelaku pokok pembicaraan.

Kata mukunyo berfungsi sebagal Objek (O) merupakan bagaian kalimat yang
melengkapi predikat.

Kata paka keli malam berfungsi sebagal Predikat (P) kalimat yang memberi tahu
melakukan tindakan dalam suatu kalimat.

Kata tapi sah pakai bodak le berfungsi sebaga Keterangan (KET) karena kalimat yang
menerangkan berbagai hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan
berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana suka.

Struktur SOPK et pada kalimat di atas, itu terdiri atas Subjek (S) kalimat yang menunjuk
pada pelakupokok pembicaraan. Objek (O) merupakan bagaian kalimat yang melengkapi

predikat. Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan tindakan dalam suatu kalimat.



Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan berbagai hal mengena bagian kalimat yang
lain. Jadi, unsur keterangan berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana suka.

(16) Kaimat Tungga Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang Berstruktur
Subjek-K eterangan-Predikat-Objek (SketPO)
BD: Lelalagak buek kue le.
S Ket P O
Bl: Lela cantik buat kuelagi.
Data di atas menunjukkan bahwakalimat BMRKRK mempunyai struktur SOPKet. Hal

tersebut dapat dilihat pada lagak berfungsi sebagal Subjek (S) kalimat yang menunjuk pada
pelaku pokok pembicaraan.

Katalagak berfungsi sebagal Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan berbagal hal
mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan berfungsi menerangkan posisinya
pun bersifat mana suka.

Kata buek berfungs sebaga Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan
tindakan apa atau dalam keadaan baga mana subjek pelaku dalam suatu kalimat.

Kata kue le berfungsi sebagai Objek (O) merupakan bagaian kalimat yang melengkapi
predikat.

Struktur SOPK et pada kalimat di atas, itu terdiri atas Subjek (S) karena kalimat yang
menunjuk pada pelaku pokok pembicaraan. Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan
berbagai hal mengenai bagian kaimat yang lan. Jadi, unsur keterangan berfungs
menerangkan posisinya pun bersifat mana suka. Predikat (P) merupakan bagian kalimat yang
memberi tahu melakukan tindakan dalam suatu kalimat. Objek (O) merupakan bagaian
kalimat yang melengkapi predikat.

(17) Kadimat Berpredikat Tunggal Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang
Berstruktur Objek-Predikat-K eterangan-Subjek (OPK etS)

BD: Susun Kue tu elok-elok baok umah ngaji bang.
O P Ket S

Bl: Susun kue tu baik-baik baak tempat mengaju abang.



Datadi atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyai struktur KetSP. Hal
tersebut dapat dilihat pada kata susun kue tu berfungsi sebagali Objek (O) merupakan bagaian

kalimat yang melengkapi predikat.

Kata elok-elok berfungs sebagai Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan

tindakan apa atau dalam keadaan bagaimana subjek pel akudalam suatu kalimat.

Kata baok umah nggji berfungs sebagai Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan
berbagai hal mengenai bagian kalimat' yang'1ain.//Jagdi, unsur keterangan berfungs
menerangkan posisinyapun bersifat mana suka.

Kata bang berfungs sebagal Subjek (S) merupakan bagian kalimat yang menunjuk pada

pelaku pokok pembicaraan.

Struktur OPKetS pada kalimat di atas, itu terdiri atas Objek (O) Karena kalimat yang
melengkapi predikat. Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan tindakan apa atau
dalam keadaan bagaimana subjek pelaku dalam suatu kalimat. Keterangan (KET) kalimat
yang menerangkan berbagal hal mengenai. bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan
berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana suka. Subjek (S) merupakan bagian

kalimat yang menunjuk pada pelaku pokok pembicaraan.

(18) Kaimat Tunggal Bahasa Mdayu Riau ‘Kecamatan Rantau Kopar Yang Berstruktur
Subjek-K eterangan-Objek (SKetO)

BD: Aku ulang tahun apo kadoku.
S Ket O
Bl: Aku ulang tahun apa kadaku.
Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunya struktur SKetO. Hal

tersebut dapat dilihat pada kata aku berfungsi sebagal Subjek (S) merupakan bagian kalimat

yang menunjuk pada pelaku pokok pembicaraan.
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Kata moh jualan tiap ai, sebaga Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan
berbagai hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan berfungs
menerangkan posisinya pun bersifat mana suka.

Kata apo kadoku berfungs sebaga Objek (O) merupakan bagian kalimat yang

melengkapi predikat.
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2. Kaimat Maemuk Bertingkat
Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat klausa yang kedua merupakan perluasan dari

klausa yang pertama.

2.2.2.1 Struktur Kalimat Majemuk Setara Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau

K opar

Terdapat empat pola kalimat majemuk setara yaitu: (1)SPKetP, (2)POSOKet, (3)SPSP,

(4)K etSKetS Lebih jelasnya dapat dilihat pada data berikut:



(1) Kaimat Mgemuk Setara bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang
Berstruktur Subjek-Predikat-K eterangan-Predikat (SPK etP)
BD: Aku domam kepaluku asu poniang.
S P Ket P
Bl: Aku demam kepalaku rasa pusing.

Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyai struktur SPKetP.
Hal tersebut dapat dilihat pada.kata aku berfungsi sebagai Subjek (S) kalimat yang menunjuk
pada pelaku.

Kata domam berfungsi sebagal Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan
tindakan apa atau dalam keadaan-bagarmana subjek pel aku dalam suatu kalimat.

Kata kepaluku berfungsi sebagai Keterangan (KET) kalimat-yang menerangkan
berbagai hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan berfungsi
menerangkan posisinya pun bersifat mana suka.

Kata asu poniang berfungsi sebagai Predikat (P) kalimat yang memberi tahu
melakukan tindakan dalam suatu kalimat:

Struktur SPK etP pada kalimat di atas, itu terdiri atas Subjek (S) karena kalimat yang
menunjuk pada pelaku. Predikat (P) kalimat)yangumemberi tahu melakukan tindakan dalam
suatu kalimat. Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan berbagai hal mengenai bagian
kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana
suka. Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan tindakan dalam suatu kalimat.

(2) Kaimat Mgemuk Setara Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Kopar Y ang
Berstruktur Predikat-Objek-Subjek-Objek-K eterangan (POSOK et)
BD: Langsong baya kredit honda tu te ku jua golang sabtu tang.

P O S O Ket
Bl: Langsung membayar kredit honda setelah aku jual gelang sabtu semalam.

Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyai struktur POSOK et.
Hal tersebut dapat dilihat pada kata langsong baya kredit berfungs sebagai Predikat (P
kalimat yang memberi tahu melakukan tindakan apa atau dalam keadaan bagaimana subjek

pelaku dalam suatu kalimat.



Kata honda berfungsi sebagai Objek (O) merupakan bagaian kalimat yang melengkapi
predikat.

Kata ku berfungs sebagai Subjek (S) kalimat yang menunjuk pada pelaku, pokok
pembicaraan.

Kata jua golang berfungs sebaga Objek (O) merupakan bagaian kalimat yang
melengkapi predikat.

Kata sabtu tang berfungsi sebagai Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan
berbaga hal mengenai bagian:kalimat yang lain. Jadiy unsur keterangan berfungsi
menerangkan posisinya pun bersifat mana suka.

Struktur POSOKet pada kalimat di atas, terdiri atas Predikat (P) kalimat yang
memberi tahu melakukan tindakan dalam suatu kalimat. Objek (O) merupakan bagaian
kalimat yang melengkapi predikat. Subjek (S) kalimat yang menunjuk pada pelaku. Objek
(O) kaimat yang melengkapi predikai.. Keterangan (KET) kalimat. yang menerangkan
berbaga hal mengenal bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan berfungs
menerangkan posisinyapun bersifat manasuka:

(3) Kaimat Maemuk Setara Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang
Berstruktur Subjek-Predikat- Subjek -Predikat (SPSP)
BD: Dai laki duhaku do bini yang duhakunyo.

S P S =
BI: “Tidak ada suami yang durhaka isteri yang durhaka ada”.

Data di atas menunjukkan bahwakalimat BMRKRK mempunyai struktur SPSP. Hal
tersebut dapat dilihat pada kata aku berfungsi sebagai Subjek (S) kalimat yang menunjuk
pada pel aku pokok pembicaraan.

Kata domam berfungs sebagal Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan

tindakan apa atau dalam keadaan bagaimana subjek pelaku dalam suatu kalimat.



Struktur SPSP pada kalimat di atas, itu terdiri atas Subjek (S) merupakan bagian
kalimat yang menunjuk pada pelaku pokok pembicaraan. Predikat (P) kalimat yang memberi
tahu melakukan tindakan sosok dalam suatu kalimat.

(4) Kaimat Maemuk Setara Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Kopar Yang
Berstruktur K eterangan-Subjek-K eterangan-Subjek (KetSKetS)
BD: Kantin kami ompek uyang.
Kete S Ket 'S
Bl: Kantin kami empat orang:
Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyail struktur KetSKetS.

Hal tersebut dapat dilihat pada kata kantin berfungsi' sebagal Keterangan (KET) kalimat yang
menerangkan berbaga hal mengenai bagian kalimat yang lain.

Kata kami berfungs sebagal Subjek (S) kalimat yang menunjuk pada pelakupokok
pembi caraan.

Kata ompek berfungsi sebagai Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan
berbagai hal mengenal bagian kalimat yang lain.

Kata uyang berfungsi sebagai Subjek (S) kalimat yang menunjuk pada pelaku pokok
pembicaraan.

Struktur KetSKetS pada kalimat di atas, Keterangan (KET) kalimat yang
menerangkan berbagai hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan
berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana suka. Subjek (S) kalimat yang menunjuk
pada pelaku pokok pembicaraan. Objek (O) kalimat.yang melengkapi predikat. Keterangan
(KET) kalimat yang menerangkan berbagai hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi,
unsur keterangan berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana suka. Keterangan
(KET) kalimat yang menerangkan berbagai hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi,
unsur keterangan berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana suka. Subjek (S)
kalimat yang menunjuk pada pelaku pokok pembicaraan. Objek (O) kalimat yang melengkapi

predikat. Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan berbagai ha mengenai bagian



kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana

suka.

2.2.2.2 Struktur Kalimat Majemuk Bertingkat Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau

Kopar

Terdapat empat pola kalimat maemuk bertingkat yaitu: (1)PKetSPKet, (2)PSPKet,

(3)SPOKetS, (4)KetSKetP. Lebih jelasnya dapat dilihat pada data berikut:

(1) Kalimat Maemuk Bertingkat Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang
Berstruktur Predikat-K eterangan-Subjek-Predikat-K eterangan Keterangan (PK etSPK et)
BD: Poi jam tujuh balik jam duwu siang.
P Ket S A Ket

Bl: Pergi jam tujuh pagi pulang jam dua siang.
Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyal struktur SPK etPK et.
Hal tersebut dapat dilihat pada kata poi berfungsi sebagai Subjek (S) kalimat yang menunjuk
pada pelaku pokok pembicaraan.
Kata jam berfungsi sebagai Predikat’ (P)-kalimat yang memberi tahu melakukan
tindakan dalam suatu kalimat.

Kata tujuh balik berfungsi sebaga Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan
berbagai hal mengenai bagian kaimat yang lan..Jadi, unsur keterangan berfungs
menerangkan posisinya pun bersifat mana suka.

Kata jam berfungsi sebagai Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan tindakan
apa atau dalam keadaan bagai mana subjek pelaku dalam suatu kalimat.

Kata duwu siang berfungsi sebagai Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan
berbagai hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan berfungs

menerangkan posisinya pun bersifat mana suka.



Struktur SPKetPK et pada kalimat di atas, terdiri atas Subjek (S) kalimat yang menunjuk
pada pelaku pokok pembicaraan. Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan
tindakan apa atau dalam keadaan bagaimana subjek pelaku/ dalam suatu kalimat. Keterangan
(KET) kalimat yang menerangkan berbagai hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi,
unsur keterangan berfungsi menherangkan posisinya pun berSifat mana suka. Predikat (P)
kalimat yang memberi tahu melakukan tindakan apa atau dalam keadaan. bagaimana subjek
pelaku dalam suatu kalimat. Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan berbagal hal
mengenal bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan berfungsi menerangkan posisinya
pun bersifat mana suka.

(2) Kadimat Maemuk Beringkat Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang
Berstruktur Predikat- Subjek- Predikat -K eterangan (PSPK et)

BD: Jagu jam limu kadang jam empat setengah.
P S P Ket

Bl: Bangun jam limakadang jam empat setengah.

Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyai struktur SPKetP. Hal
tersebut dapat dilihat pada kata jagu berfungs sebagai . Subjek (S) kalimat yang menunjuk
pada pelaku pokok pembicaraan.

Kata jam limu berfungsi sebagal Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan
dalam suatu kalimat.

Kata kadang berfungsi sebagal Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan berbagai
hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan berfungs menerangkan
posisinya pun bersifat mana suka.

Kata jam empat setengah Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan tindakan
apa atau dalam keadaan dalam suatu kalimat.

Struktur SPK etP pada kalimat di atas, terdiri atas Subjek (S) kalimat yang menunjuk pada
pelaku pokok pembicaraan. Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan tindakan apa

atau dalam keadaan sosok dalam suatu kalimat. Keterangan (KET) kalimat yang



menerangkan berbagai hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan

berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana suka. Predikat (P) kalimat yang memberi

tahu melakukan tindakan subjek dalam suatu kalimat.

(3 Kaimat Mgemuk Bertingkat Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang
Berstruktur Subjek-Predikat-Objek-K eterangan-Subjek (SPOK etS)

BD: Kadang di tolong apak; kadang dai nyo moh tolongnyo
S P (@]

kalau indok dai moh awak suang telah.
Ket S
Bl: terkadang ditolong bapak kal au adahapak di rumah, kalau tidak ada ibu sendirilah.

Data di atas menunjukkan bahwa kalimat BMRKRK mempunyal struktur SPOK etS. Hal
tersebut dapat dilihat pada kata kadang di tolong apak berfungsi sebagai Subjek (S) kalimat
yang menunjuk pada pelaku pokok pembicaraan.

Kata kadang dai nyo moh berfungs sebagai Predikat (P) kalimat yang memberi tahu
melakukan tindakan sosok dalam suatu kalimat.

Kata tolongnyo berfungsl sebagal Objek (O) merupakan bagian kalimat yang
melengkapi predikat.

Kata kalau indok dai moh berfungs sebagai Keterangan (KET) kalimat yang
menerangkan berbagai hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan
berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana suka.

Kata awak suang telah berfungsi .sebagai Subjek (S) karena katalfrase tersebut
merupakan bagian kalimat yang menunjuk pada pelaku, tokoh, sosok (benda), sesuatu hal,
atau masalah yang menjadi pangkal/pokok pembicaraan.

Struktur SPOKetS pada kalimat di atas, terdiri atas Subjek (S) karena kalimat yang
menunjuk pada pelaku. Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan tindakan sosok
dalam suatu kalimat. Objek (O) merupakan bagaian kalimat yang melengkapi predikat.

Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan berbagai hal mengenai bagian kalimat yang



lain. Jadi, unsur keterangan berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana suka. Subjek
(S) merupakan bagian kalimat yang menunjuk pada pelaku pokok pembicaraan.
(4) Kaimat Mgemuk Bertingkat Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Yang

Berstruktur K eterangan-Subjek-K eterangan-Predikat (KetPK etS)
BD: Suk pagi ndok jualan do isuk pagi uyang apel.

Ket S Ket P

Bl: Besok pagi tidak jualan, karena besok orang upacara bendera.

Data di atas menunjukkan bahwakaimat BV RKRK mempunyai struktur KetSKetP.
Hal tersebut dapat dilihat pada™ kata suk pagi ndok berfungs sebagal Keterangan (KET)
kalimat yang menerangkan berbagai hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur

keterangan berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana suka.

Kata jualan do berfungsi sebaga Predikat (P) kalimat yang memberi tahu melakukan

tindakan sosok dalam suatu kalimat.

Kata isuk pagl berfungs sebagal Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan
berbagai hal mengenali bagian kalimat ‘yang-tain.. Jadi, unsur keterangan berfungs

menerangkan posisinya pun bersifat mana suka.

Kata uyang apel berfungsi sebagai Subjek (S) kalimat yang menunjuk pada pelaku

/pokok pembicaraan.

Struktur SPOKetS pada kalimat di atas, terdiri atas Keterangan (KET) kalimat yang
menerangkan berbagai hal mengenai bagian kalimat yang lain. Jadi, unsur keterangan
berfungsi menerangkan posisinya pun bersifat mana suka. Predikat (P) kalimat yang memberi
tahu melakukan tindakan apa atau dalam keadaan bagaimana subjek pelaku dalam suatu

kalimat. Keterangan (KET) kalimat yang menerangkan berbagai hal mengenai bagian kalimat



yang lain. Jadi, unsur keterangan berfungsi menerangkan, posisinya pun bersifat mana suka.

Subjek (S) kalimat yang menunjuk pada pelaku /pokok pembicaraan.

1.1 Rekapitulisasi Data Struktur Kalimat Tunggal Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau
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20. POSOK et 1

21. SPSP 1
22. KetSKetS 1
23. SPK etPK et 1
24,

= %
26.

57

W

L) | N

b
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2.3 Interprestas D

EA

Berdasar

Riau Kecamate

2.3.1. Struktur Kali

y I AL

-

Terdapat dela
SketOP, (4) PKetOS, (5) P
KetPS, (12) SPKetO, ( < ketPO (17) OPKetS, (18)

SKetO,

e
angan dengan menggunakan beberapa

Berdasarkan data yang penulis p
teknik pengumpulan data, setelah penulis andlisis teryata struktur kalimat tunggal Bahasa
Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar dari sintaksis juga mempunyai struktur KetSPO,
SPOK et, SketOP, PKetOS, PSKet, PketS, KetPOS, SP, SPKet, KetSP, KetPS, SPKetO, SPO,

PS, SOPKet, SketPO, OPKetS, SKetO.
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Terdapat delapan belas pola kalimat tunggal dikarenakan dalam percakapan sehari-hari
masyarakat di kecamatan rantau rkopar lebih sering mengunakan kata kerja. Dari delapan
belas pola kalimat pola yang paling banyak ditemui pola SPKet.

2.3.2. Struktur Kalimat Majemuk Bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau K opar

Terdapat delapan pa i majemuk yaitu a ajemuk setara terdapat
empat pola kali K e DK e PSP 1 SKe emudian kalimat

majemuk terdap alir : POKetS, dan

(K etPKetS.

Setelah pe dan bertingkat
Bahasa Melayu Ri at ¢ antau K taksis punyai struktur
(1)SPKetP (2)POSC PS ) KetSKets A o aimat majemuk

bertingkat Bahasa
struktur (1)SPKetPK

Terdapat delape ( ima ] i ercakapan sehari-hari
masyarakat di kecam

pola kalimat.
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BAB IIl SSMPULAN
Berdasarkan analisis dan interpretasi data tentang struktur kalimat bahasa Melayu

Riau Kecamatan Rantau Kopar Kabupaten Rokan Hilir dapat disimpulkan sebagai berikut:
Struktur kalimat tunggal bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar Kabupaten

Rokan Hilir yang struktur kali

at tunggal bahasa Melayu Riau Kecamatan Rantau Kopar

Kabupaten Rokan Hilir juge 2 ur k - Bl gtas. (1)KetSPO (2)
SPOKet, (3) Ske
KetSP, (11) KetF Ke ) ) SketPO (17)
OPKetS, (18) SKetO ian Str k bahasa Melayu Riau K ecamatan
Rantau Kopar Kabupate ; ng s asa Melayu Riau
Kecamatan Rantau Kop pate | UG struktur kalimat yaitu
terdiri atas: (1)SPK -‘ A __:: ‘ dan Struktur kalimat
majemuk bertingkat ba S iau K ecamatan Ran . paten Rokan Hilir
yang struktur kalima : : \ Mmatal Kopar Kabupaten

Rokan Hilir juga me aro etPKet, (2) SPketP,
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN

4.1 Hambatan

Adapun hambatan dalam pel aksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

4.1.1 Kesulitan mencari buku-buku yang berkenaan dengan judul dan masalah yang di teliti

penulis.
4.1.2 Penulis mer

menemuli
4.2 Saran

Saran yang
1.1.2 Agar lebih

berkenaan d
1.1.3 Bahasa daer

Melayu Riau

melakukan p: i

1.1.4 Kepada para p
mengkaji meng
ini dirasakan peng

dijumpai.

O

i ber

-rtu

RSITAS ISL4p,
NE Rig,,

X
B
- “"l.‘
({iel
.

riry

i kesukaran untuk

buku-buku yang

sebab itu bahasa

ikan dengan cara

buku-buku yang

-masing, karena saat

ing daerah belum layak
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